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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELENGKAPAN
IMUNISASI DASAR PADA BAYI USIA 12 BULAN DI WILAYAH
KERJA UPT PUSKESMAS PERAWATAN PLUS LAHEWA
KECAMATAN LAHEWA KABUPATEN
NIAS UTARA TAHUN 2018

No.Responden
Umur
Pekerjaan
Pendidikan

I. PENGETAHUAN IBU

1. Menurut ibu apakah pengertian imunisasi itu?
a. Suatu upaya untuk memberikan kekebalan terhadap suatu penyakit
b. Suatu upaya untuk menyembuhkan penyakit degeneratif
c. Upaya untuk bebas dari kuman
d. Pemberian makanan tambahan

2. Menurut ibu penyakit apa saja yang dapat dicegah dengan imunisasi?
a. Polio, campak, hepatitis B, TBC, difteri, tetanus, dan pertusis
b. DBD, malaria, dan tipus
c. Imunoglobulin
d. Malnutrisi

3. Menurut ibu apa manfaat imunisasi?
a. Sebagai pencegahan terhadap penyakit
b. Sebagai pengobatan penyakit degeneratif
c. Supaya menambah nafsu makan pada anak
d. Tidak tahu

4. Di manakah ibu dapat memperoleh pelayanan imunisasi?
a. Sekolah
b. Kantor Kelurahan
c. Posyandu/RS/Puskesmas
d. Rumah Kader

5. Menurut ibu sejak umur berapa bayi boleh diimunisasi?
a. Sejak umur 0 bulan c. 2 Tahun
b. Sejak umur > 1 tahun d. 5 Tahun

6. Menurut ibu, berapa kali imunisasi Hepatitis B diberikan?
a. 1lkali c. 3 Kali
b. 2kali d. 4 Kali
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7. Menurut ibu, imunisasi apa yang digunakan untuk mencegah penyakit

Hepatitis B?
a. Hepatitis B c. Campak
b. BCG d. Polio

8. Di manakah imunisasi Hepatitis B diberikan?
a. Rumah
b. Posyandu/puskesmas/RS
c. Kantor lurah
d. Tidak tahu

9. Apakah ibu mengetahui, umur berapa bayi harus diberi imunisasi campak?
a. 0—7 hari

b. 2 bulan
c. 5bulan
d. 9 bulan
10. Menurut ibu, berapa kali bayi harus diberi imunisasi campak?
a. 1 kali c. 3 kali
b. 2 kali d. 4 kali

11. Menurut ibu imunisasi campak untuk mencegah penyakit apa?
a. DPT
b. BCG
c. Campak
d. Polio

12. Apakah ibu mengetahui, bagaimana cara pemberian imunisasi campak?
a. Ditetes
b. Disuntik
c. Diminum
d. Tidak tahu

13. Pemberian imunisasi polio dengan cara diteteskan melalui?
a. Mulut
b. Mata
c. Hidung
d. Telinga



Dukungan Suami
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A. DUKUNGAN INFORMASI

NO. PERNYATAAN YA TIDAK

1. Suami berusaha mencari informasi tentang waktu
pelayanan imunisasi

2. Suami sudah memberikan informasi dasar yang
dibutuhkan oleh anaknya

3. Ibu mendapat informasi dari suami tentang masalah
kesehatan yang terjadi jika bayi tidak mendapatkan
imunisasi dasar.

4. Suami selalu mengingatkan tentang jadwal penyuntikan
imunisasi kepada bayi

B. DUKUNGAN PENILAIAN

No. PERNYATAAN YA TIDAK

5. Suami menganjurkan ibu untuk melakukan imunisasi
dasar pada bayi secara teratur.

6. Suami selalu mendampingi ibu dalam merawat bayi.

7. Suami selalu mendampingi ibu membawa bayi
melaksanakan imunisasi setiap bulan.

8. Ibu selalu mendapatkan waktu dari suami agar ibu dapat
membawa bayi melaksanakan imunisasi.

9. Suami selalu memberikan pujian dan perhatian kepada
ibu saat bayi sudah mendapatkan imunisasi dasar.

C. DUKUNGAN INSTRUMENTAL

No. PERNYATAAN YA TIDAK

10. | Suami selalu penuh perhatian dengan kesehatan
bayinyauntuk mencegah berbagai penyakit dengan cara
imunisasi.

11. | Suami selalu menyediakan obat penurun demam apabila
bayi mengalami demam setelah mendapatkan imunisasi.

12. | Suami selalu menganjurkan ibu membawa bayinya
kefasilitas kesehatan (Puskesmas/Posyandu/Bidan) agar
mendapatkan imunisasi dasar.

D. DUKUNGAN EMOSIONAL

No. PERNYATAAN YA TIDAK

13. | Suami mengajak ibu ke posyandu/bidan praktek untuk
mendapatkan imunisasi agar bayi tidak mudah terkena
penyakit.

14. | Suami melibatkan ibu dalam mengambil keputusan
untuk melaksanakan imunisasi dasar pada bayi.

15. | Suami meyakinkan ibu bahwa demam yang dialami oleh
bayi setelah imunisasi adalah hal yang biasa.

16. | Suami selalu memberikan perhatian kepada ibu ketika

bayi sakit setelah mendapatkan imunisasi.




I1l. PETUGAS KESEHATAN
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NO. PERTANYAAN YA TIDAK

1. Petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang
imunisasi dasar

2. Penyuluhan dari petugas kesehatan tentang imunisasi
dasar di Puskesmas sering diberikan

3. Petugas kesehatan memberitahukan ibu efek samping
dari pada imunisasi

4. Petugas kesehatan memberitahukan ibu secara jelas
urutan jadwal imunisasi dasar pada bayi

5 Penyuluhan tentang imunisasi cukup mempengaruhi ibu
untuk melakukan imunisasi dasar

6. Petugas kesehatan berperan penuh dalam pelaksanaan
imunisasi seperti pemberian obat demam

7. Pendidikan dan informasi kesehatan merupakan
informasi yang penting yang harus dijelaskan oleh
petugas kesehatan

8. Petugas  kesehatan  selalu  mendokumentasikan

pemberian imunisasi

Kelengkapan Imunisasi Dasa
Nama Bayi :
Tanggal Lahir

Jenis Kelamin :
Imunisasi yang didapatkan

1.

2
3.
4.
5

Hb O
BCG
Polio
DPT
Campak
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